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Pertumbuhan dan perkembangan dunia yang semakin pesat memberikan dampak 
terhadap persaingan antar perusahaan khususnya perusahaan sejenis. Untuk itu agar 
perusahaan dapat menjaga kelangsungan operasionalnya, diperlukan pengelolaan 
sumber daya secara efektif dan efisien. Tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk 
mendapatkan profitabilitas. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
adalah faktor perputaran modal kerja dan perputaran piutang. Penelitian ini dilakukan 
untuk menguji kinerja keuangan PT. Anugerah Musi Indah Nusantara dalam mengelola 
modal kerja dan piutang dan juga pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 
profitabilitas. Setelah melakukan analisis menggunakan regresi linier berganda, 
didapatkan hasil bahwa perputaran modal kerja dan perputaran piutang secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (0,021 < 0,05). Secara parsial perputaran 
modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas (0,006 < 0.05) dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (0,222 > 0,05). Variabel yang 
memiliki pengaruh paling besar terhadap profitabilitas adalah perputaran modal kerja.  
 
Kata kunci : perputaran modal kerja, perputaran piutang, profitabilitas. 
 
Abstract 
The rapid growth and development of the world has an impact on the competition 
between companies especially companies which provide similar services. In order for 
the company to preserve its operational continuity, there is a need to an effective and 
efficient management of resources. While the purpose is to gain profits. One of the 
factor that could affect profitability is working capital turnover and account receivable 
turnover. This research is carried out to examine the financial performance of PT. 
Anugerah Musi Indah Nusantara in managing working capital and account receivable 
and also the effects of both variables on profitability. After conducting the analysis by 
using multiple linear regression, it is obtained that working capital and account 
receivable turnover simultaneously affecting profitability (0,021 < 0,05). Partially, 
working capital turnover affect profitability (0,006 < 0,05) and account receivable 
turnover do not affect profitability (0,222 > 0,05). Thus, the variable which has the 
most impact on profitability is working capital turnover. 
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1.1 Latar Belakang 
Perputaran modal kerja atau 
working capital turnover merupakan 
salah satu rasio untuk mengukur atau 
menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu, 
artinya seberapa banyak modal kerja 
berputar selama satu periode atau 
dalam satu periode (Kasmir, 2012, 
h.182). Dengan mengetahui tingkat 
perputaran modal kerjanya, maka 
perusahaan tersebut dapat mengetahui 
berapa kali dana yang ditanamkan 
berputar pada satu periode atau berapa 
nilai penjualan yang dicapai oleh 
setiap modal kerja yang digunakan. 
Selain faktor perputaran modal kerja, 
perputaran piutang juga merupakan 
faktor yang penting dan harus 
diperhatikan untuk mencapai 
profitabilitas pada perusahaan. 
Perputaran piutang merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur 
berapa lama penagihan piutang selama 
satu periode atau berapa kali dana 
yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode (Kasmir, 
2012, h.176). Perputaran piutang bagi 
perusahaan sangat penting untuk 
diketahui karena semakin tinggi 
perputaran piutang, maka piutang yang 
dapat ditagih oleh perusahaan akan 
semakin banyak pula, sehingga dapat 
memperkecil piutang yang tidak 
tertagih dan memperlancar arus kas 
perusahaan. 
Faktor di atas merupakan salah 
satu dari beberapa faktor lain yang  
dapat mendukung suatu perusahaan 
dalam mendapatkan profitabilitas yang 
merupakan indikator yang paling tepat 
untuk mengukur kinerja suatu 
perusahaan. Untuk menunjang hal 
tersebut, maka perusahaan dapat 
menghitung keuntungan yang 
didapatkan dengan menggunakan rasio 
profitabilitas. Rasio profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio yang 
digunakan untuk mengukur kinerja 
profitabilitas adalah Return On Equity 
(ROE). Kasmir (2013, h.204) 
mendefinisikan ROE sebagai rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Return on Equity 
(ROE) digunakan untuk mengukur 
return yang diperoleh dari investasi 
pemilik perusahaan dalam bisnis 
tersebut. 
PT Anugerah Musi Indah 
Nusantara memusatkan perhatian 
untuk mencapai profitabilitas 
semaksimal mungkin bagi perusahaan 
dengan memperhatikan perputaran 
piutang yang akan dijadikan dasar 
modal kerja pada setiap awal periode 
karena adanya piutang-piutang yang 
tidak tertagih atau kredit macet yang 
terjadi pada perusahaan. Hal ini tentu 
saja dapat mengganggu kelancaran 
perusahaan dalam mendapatkan 
profitabilitas dan menghambat 
perusahaan dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya. 
Berdasarkan hal- hal yang melatar 
belakangi persoalan di atas dan adanya 
perbedaan antara penelitian 
sebelumnya, maka penulis memilih 
untuk melakukan penelitian mengenai 
“Analisis Perputaran Modal Kerja 
dan Perputaran Piutang terhadap 
Profitabilitas pada PT Anugerah 
Musi Indah Nusantara Tahun 2013-
2015”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh perputaran 
modal kerja dan perputaran 
piutang secara parsial terhadap 
profitabilitas pada PT Anugerah 
Musi Indah Nusantara tahun 2013-
2015? 
2. Bagaimana pengaruh perputaran 
modal kerja dan perputaran 
piutang secara simultan terhadap 






Musi Indah Nusantara tahun 2013-
2015? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perputaran modal kerja 
dan perputaran piutang terhadap 
profitabilitas secara parsial. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perputaran modal kerja 
dan perputaran piutang terhadap 
profitabilitas secara simultan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Modal Kerja 
Menurut Kasmir (2012, h.250) 
“Modal kerja merupakan modal yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan 
operasi perusahaan. Modal kerja 
diartikan sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau 
aktiva jangka pendek, seperti kas, 
bank, surat-surat berharga, piutang, 
persediaan dan aktiva lancar.” Modal 
kerja sangat berpengaruh terhadap 
perusahaan, karena apabila modal 
kerja sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan maka aktivitas perusahaan 
dapat berjalan dengan lancar. Modal 
kerja yang berlebihan menunjukkan 
adanya dana yang tidak produktif 
sehingga memberikan dampak berupa 
kerugian pada perusahaan karena dana 
tersebut tidak dipergunakan secara 
efektif. Sebaliknya, kekurangan modal 
kerja menandakan kegagalan 
perusahaan dalam menjalankan 
aktivitas perusahaan. 
 
2.2  Piutang 
Menurut KR Subramanyam dalam 
oleh Devi Yanti (2012, h.274) bahwa: 
“Piutang (receivables) adalah nilai 
jatuh tempo yang berasal dari 
penjualan barang atau jasa, atau dari 
pemberian pinjaman uang. Piutang 
mencakup nilai jatuh tempo yang 
berasal dari aktifitas seperti sewa dan 
bunga.” Kebanyakan perusahaan akan 
mengalami piutang tak tertagih baik 
dalam jumlah kecil maupun besar. 
Piutang yang tidak tertagih timbul 
karena adanya pelanggan yang tidak 
bisa membayar karena menurunnya 
omset penjualan sebagai akibat dari 
lesunya perekonomian dan 
kebangkrutan yang dialami debitur 
(Hery, 2013, h.186). 
 
2.3  Perputaran Modal Kerja 
Menurut Kasmir (2012, h.182), 
“Perputaran modal kerja atau working 
capital turnover merupakan rasio 
untuk mengukur atau menilai 
keefektifan modal kerja perusahaan 
selama periode tertentu, artinya 
seberapa banyak modal kerja berputar 
selama satu periode atau dalam satu 
periode.” Modal kerja selalu berputar 
selama perusahaan yang bersangkutan 
dalam keadaan aktif. Periode 
perputaran modal kerja dimulai dari 
saat dimana kas diinvestasikan dalam 
komponen-komponen modal kerja 
sampai kembali lagi menjadi kas. 
 
2.4  Perputaran Piutang  
Menurut Kasmir (2012, h.176), 
“Perputaran piutang merupakan rasio 
untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama satu periode 
atau berapa kali dana yang ditanam 
dalam piutang ini berputar dalam satu 
periode.” Tingkat perputaran piutang 
digunakan sebagai gambaran 
keefektifan pengelolaan piutang, 
karena semakin tinggi perputaran 
piutang suatu perusahaan, maka 
semakin baik pengelolaan piutangnya. 
Tingkat perputaran piutang dapat 
ditingkatkan dengan memperketat 
kebijaksanaan penjualan kredit 
misalnya dengan memperpendek 
jangka waktu pembayaran. 
 
2.5 Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2013, h.196) 
“Rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini 
memberikan ukuran tingkat efektivitas 









di tunjukkan oleh laba yang dihasilkan 
perusahaan dari penjualan dan 
pendapatan investasi”. Penggunaan 
rasio profitabilitas dilakukan dengan 
membandingkan antara berbagai 
komponen yang ada di laporan 
keuangan, terutama neraca dan laba 
rugi. Pengukuran dapat dilakukan 
untuk beberapa periode. Tujuannya 
agar perkembangan perusahaan dapat 
terlihat dalam rentan waktu tertentu, 
baik itu penurunan maupun kenaikan, 
sekaligus mencari penyebab perubahan 
tersebut. 
 
2.6 ROE (Return On Equity) 
Menurut Kasmir (2013, h.204) 
“Return on equity atau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak dengan menunjukkan 
efisiensi suatu perusahaan dalam 
penggunaan modal sendiri. Semakin 
tinggi nilai rasio, maka posisi pemilik 
perusahaan akan semakin kuat, 
demikian pula sebaliknya“. 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan rumusan masalah 
serta tinjauan pustaka yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini dapat 











   Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.8 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
dari penelitian ini adalah : 
H1 : Perputaran modal kerja 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas PT  Anugerah Musi 
Indah Nusantara secara parsial. 
H2 : Perputaran piutang berpengaruh 
terhadap profitabilitas PT 
Anugerah Musi Indah Nusantara 
secara parsial. 
H3 : Perputaran modal kerja dan 
perputaran piutang berpengaruh 
terhadap profitabilitas PT 
Anugerah Musi Indah Nusantara 
secara simultan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antara fenomena yang 
diteliti. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang 
lain (Sugiyono, 2012, h.136). 
 
3.2 Jenis Data 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis data kualitatif, 
antara lain : 
1. Data Primer  
Sumber primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 
2012, h.139). Data primer berupa 
hasil wawancara yang telah 
diperoleh dari narasumber. 
 
2. Data Sekunder  
Sumber sekunder adalah sumber 
data yang diperoleh dengan cara 
mempelajari dan memahami 
melalui media yang bersumber dari 
literature serta dokumen 
perusahaan. (Sugiyono, 2012, 
h.141) Data sekunder ini berupa 














penulis dari PT Anugerah Musi 
Indah Nusantara.  
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2012, h.137), 
teknik pengumpulan data penelitian 
kuantitatif dapat dilakukan dengan 
cara interview (wawancara). 
Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk 
menemukan masalah yang harus 
diteliti dan untuk mengetahui hal-
hal dari responden secara lebih 
mendalam. Wawancara yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah perolehan informasi secara 
langsung dari perusahaan mengenai 
sejarah, visi dan misi, dan asal 
mula bagaimana kinerja perusahaan 
dapat terus meningkat. 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data 
primer yang telah diolah lebih 
lanjut baik oleh pihak pengumpul 
atau oleh pihak lain dalam bentuk 
tabel-tabel atau diagram-diagram 
(Husein Umar, 2013, h.42).  Data 
sekunder dalam penelitian ini 
berupa arsip-arsip dan laporan 
keuangan yang didapatkan penulis 
secara langsung dari PT Anugerah 
Musi Indah Nusantara. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan 
analisis model regresi linier berganda. 
Sebelum melakukan regresi linier 
berganda terdapat syarat yang harus 
dilalui yaitu melakukan uji asumsi 
klasik. Model regresi harus bebas dari 
asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolonieritas, uji 
autokorelasi dan uji heterokedastisitas. 
1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif statistik 
adalah analisis statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data 
yang telah terkumpul tanpa ada 
maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012, 
h.206). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan 
untuk menguji model regresi, 
variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi 
normal. Salah satu cara untuk 
melihat normalitas residual 
adalah dengan melihat grafik 
histogram dan normal 
probability plot yang 
membandingkan distribusi 
kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi 
kumulatif dari  distribusi normal 
(Ghozali, 2013). Uji normalitas 
data menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S) 
yang dilakukan dengan 
membuat hipotesis nol (Ho) 
untuk data berdistribusi normal 
dan hipotesis alternatif (Ha) 
untuk data berdistribusi yang 
tidak normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
  Uji multikolinieritas 
bertujuan untuk menguji ada 
tidaknya korelasi antar variabel 
bebas dalam model regresi 
(Ghozali, 2013). Pengujian 
multikolonieritas menggunakan 
uji tolerance dan uji VIF 
(Variance Inflaction Factor), 
dimana multikolonieritas dapat 
dikatakan tidak terjadi apabila 
nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 
10. 
c. Uji Heterokedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari 
residual atau pengamatan 
kepengamatan lain. Jika varian 









pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah 
model homoskedastisitas atau 
yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 
2013). Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas adalah 
dengan uji Glejser, dimana uji 
ini memiliki ketentuan yaitu 
suatu data dapat dikatakan tidak 
terjadi heterokedastisitas jika 
Sig.    dan   > 0.05. 
d. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah ada 
korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya) 
dalam model regresi linier 
(Ghozali, 2013). Pengujian 
autokorelasi menggunakan uji 
Durbin – Watson, dimana 
pengujian ini memiliki 
ketentuan yaitu suatu data dapat 
dikatakan tidak terjadi 
autokorelasi apabila du < dw < 4 
- du. Du merupakan batas atas 
Durbin Watson. 
e. Uji Linieritas 
  Uji lineritas bertujuan 
untuk melihat spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar 
atau tidak. Apakah fungsi yang 
digunakan sebaiknya berbentuk 
linear, kuadrat atau kubik.
 Salah satu cara untuk 
menguji spesifikasi model 
dalam bentuk linear atau tidak 
adalah dengan Uji Lagrange 
Multiplier (Ghozali, 2013). Uji 
ini memiliki ketentuan yaitu 
suatu data dapat dikatakan linier 
apabila c hitung < c tabel. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Priyatno (2014, h.148), 
menyatakan bahwa analisis regresi 
linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh atau 
hubungan secara linier antara dua 
atau lebih variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Sugiyono (2012, h.277) 
memformulasikan persamaan 





Y = Return On Equity 
(ROE) 
a = konstanta 
b1 dan b2 = koefisien regresi 
X1 = Variabel independen 
(perputaran modal 
kerja) 
X2 = Variabel dependen 
(perputaran piutang) 
e = Error 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
) 
pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel 
independen terhadap variabel 
dependen dimana nilai koefisien 
determinasi berada antara nol 
dan satu (Ghozali, 2013, h.87). 
b. Uji F (Simultan) 
 Uji statistik F digunakan 
untuk menunjukkan apakah 
semua variabel independen atau 
bebas mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen atau terikat 
(Ghozali, 2013, h.88). 
c. Uji t (Parsial) 
 Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh variabel bebas secara 
individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen 










4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
 Sejarah perusahaan PT 
Anugerah Musi Indah Nusantara 
adalah PT. Anugerah Musi Indah 
Nusantara didirikan pada tanggal 27 
Agustus 2010 yang bertempat di kota 
Palembang. Perusahaan ini didirikan 
oleh seorang pengusaha yang 
bernama Bp. Darius. Perusahaan 
yang bergerak dibidang furniture ini 
beralamat di Jl. Camat I RT. 52 RW. 
18 Km. 16. Sebelum menempati 
kantor yang sekarang, PT. AMIN 
pernah menyewa sebuah gudang 
yang juga dijadikan kantor yang 
beralamat di Jl. Said Toyib Kebun 
Sirih Dalam. Namun dengan adanya 
kemajuan dari laba perusahaan, maka 
sekarang PT. AMIN sudah membeli 
sebuah kantor dan gudang tanpa 
harus menyewa. Sampai saat ini, PT. 
AMIN masih terus berkembang 
menjadi pabrik Spring Bed dan Busa. 
Perlu diketahui bahwa PT AMIN ini 
juga memiliki cabang di kota lainnya, 
namun penulis meneliti laporan 
keuangan dari perusahaan yang 
bertempat di Palembang. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi PT. Anugerah Musi Indah 
Nusantara adalah menjadi berkat 
bagi Indonesia dan bangsa-
bangsa. 
2. Misi PT. Anugerah Musi Indah 
Nusantara adalah : 
a. Menghasilkan spring bed, 
busa, sofa, dan furniture 
lainnya yang berkualitas dan 
inovatif. 
b. Membina sumber daya 
manusia yang cerdas, 
berkualitas dan handal sebagai 
aset utama perusahaan. 
c. Memberikan dampak positif 
bagi lingkungan. 
d. Menjadikan merk Kangaroo 
Spring Bed terkenal sampai ke 
mancanegara. 
e. Menjadi perusahaan yang solid 
dan kuat secara nasional 
maupun internasional. 
f. Mencapai 45 kantor cabang 
di dalam maupun luar 
negeri. 
 
4.2  Hasil Penelitian  
4.2.1 Analisis Deskriptif 
Tabel 4.1 Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 




36 -48.7336 56.6309 .262911 12.9159632 
Perputaran_pi
utang 
36 .1702 3.6768 .969350 .9056962 
Profitabilitas_
ROE 
36 .2037 11.8824 3.476539 3.3745925 
Valid N 
(listwise) 
36     
Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
N adalah jumlah data yang 
diolah, minimum adalah nilai 
terendah dari data yang diolah, 
maksimum adalah nilai tertinggi dari 
data yang diolah, mean adalah rata-
rata secara keseluruhan dari data 
yang diolah, dan standar deviasi 
adalah nilai statistic yang digunakan 
untuk menentukan seberapa dekat 
titik data ke rata-rata (mean). 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.2  
Uji Normalitas dengan One Sample 
Kolmogorov – Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed 
.731 
.660 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah  
  November, 2016 
Dari hasil data di atas dapat 
diketahui bahwa nilai KS adalah 
0.731 dan Asymp. Sig. = 0.660, 
dimana 0.660 > 0.05 sehingga data di 














4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas dengan 











Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
          Dari hasil data di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai tolerance adalah 
0.898 dan VIF 1.113, dimana 0.898 > 
0.1 dan 1.113 < 10 sehingga dapat 
dikategorikan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas pada data tersebut. 
4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas 










Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
Berdasarkan data di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai Sig.    adalah 
0.791 dan nilai Sig.    adalah 0.701. 
Dimana 0.791 dan 0.701 > 0.05, 
maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas pada 
data tersebut. 
4.2.2.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
dengan Durbin – Watson 
Model Summary 
Model Durbin – Watson 
1 2.095 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
Berdasarkan data di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai Durbin-Watson 
(dw) adalah 2.095. Sedangkan nilai 
du adalah 1.442, nilai du didapatkan 
dari tabel Durbin-Watson pada data 
ke 36 karena jumlah data yang 
dihitung ada 36 data. Maka dari itu, 
du < dw < 4 – du adalah 1.442 < 
2.095 < 2.558 sehingga dapat 
dikatakan tidak terjadi autokorelasi 
pada data tersebut. 
4.2.2.5 Uji Linieritas 
Tabel 4.6 Uji Linieritas 







Sig. F Change 
1 .020 .866 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
  Berdasarkan data di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai R square adalah 
0.020 dan jumlah data yang 
digunakan ada 36. Jadi apabila kedua 
data tersebut dikalikan, hasilnya 
adalah 0.72. Sedangkan nilai c tabel 
didapat dari tabel chi square (5%) 
dengan jumlah data 36 dan hasilnya 
adalah 47.3998. Dari ketentuan c 
hitung harus lebih kecil dari c tabel 
didapatkanlah 0.020 < 072, maka 
data tersebut dapat dikatakan linier. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 









Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui persamaan linier berganda 
adalah sebagai berikut : 
Y = 0.440 + 0.522 (  ) + 0.497 (  ) + e 
dimana : 
Y = Profitabilitas 






   = Perputaran modal kerja 
   = Perputaran piutang 
e    = error 
 
4.2.4 Pengujian Hipotesis 
4.2.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 




Model Adjusted R Square 
1 .343 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
   Hasil dari koefisien 
determinasi dapat dilihat dari tabel 
Adjusted R Square yaitu sebesar 
0.343, artinya variabel bebas 
(perputaran modal kerja dan 
perputaran piutang) dapat 
menjelaskan variasi dari variabel 
terikat (profitabilitas) sebesar 34.3% 
dan sisanya sebesar 65.7%. 
4.2.4.2 Uji F (Simultan) 
Tabel 4.9 Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA 
Model F Sig. 
Regression 5.185 .021 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
Dapat diketahui bahwa jumlah 
data sebanyak 36 (n = 36), jumlah 
variabel independen sebanyak 3 (k = 
3), dan tingkat signifikasi 0.05 (α = 
0.05). Nilai F tabel yang didapatkan 
dari hasil pengujian adalah 3.28 dan 
F hitung bernilai 5.185. Data tersebut 
menghasilkan Fhitung > Ftabel 
(5.185 > 3.28) dan nilai Sig. 0.021 < 
0.05. Dengan hasil yang sudah 
didapatkan dapat diketahui bahwa    
di tolak dan    diterima, dimana isi 
   adalah perputaran modal kerja 
dan perputaran piutang memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas pada 






4.2.4.3 Uji t (Parsial) 
Tabel 4.10 Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficients 










Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
November, 2016 
Berdasarkan pengujian 
hipotesis pertama (H1) didapatkan t 
hitung sebesar 3.209. Karena t hitung 
> t tabel yaitu 3.209 > 2.035 dan 
tingkat signifikansi 0.006 < 0.05, 
maka diketahui bahwa    ditolak 
dan    diterima yang berisi 
perputaran modal kerja berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 
profitabilitas pada PT. Anugerah 
Musi Indah Nusantara tahun 2013-
2015. 
Pengujian hipotesis kedua 
(H2) didapatkan t hitung sebesar 
1.277. Karena t hitung < t tabel yaitu 
1.277 < 2.035 dan tingkat 
signifikansi 0.222 > 0.05, dapat 
dilihat bahwa hasil yang didapatkan 
bertolak belakang dengan ketetapan 
hasil uji F dimana seharusnya t 
hitung > t tabel dan Sig. > 0.05. 
Maka dapat diketahui bahwa hasil    
diterima dan    ditolak, sehingga 
perputaran piutang tidak memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap profitabilitas pada PT. 





Berikut ini kesimpulan dari hasil 
penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Secara parsial, perputaran modal 
kerja berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas pada PT. 
Anugerah Musi Indah Nusantara 
tahun 2013-2015. 
2. Secara parsial, perputaran piutang 
tidak berpengaruh signifikan 









Anugerah Musi Indah Nusantara 
tahun 2013-2015. 
3. Secara simultan, perputaran 
modal kerja dan perputaran 
piutang berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas pada PT. 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data maka dapat diberikan 
beberapa saran untuk peneliti 
sebelumnya : 
1. Untuk menanggulangi 
permasalahan banyaknya piutang 
tidak tertagih pada perusahaan, 
maka dapat dipikirkan beberapa 
solusi, antara lain : 
1. Perusahaan dapat membuat 
surat perjanjian berupa jaminan 
apabila konsumen akan 
memesan barang dalam jumlah 
banyak atau dalam batasan 
harga yang sudah ditentukan 
sebelumnya. 
2. Perusahaan dapat mengirimkan 
seseorang untuk melakukan 
penagihan. 
3. Perusahaan dapat memperketat 
kebijakan kredit. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, 
diharapkan dapat menambahkan 
variabel-variabel bebas lainnya 
seperti perputaran kas dan 
perputaran persediaan, agar 
pengetahuan mengenai suatu 
perusahaan dalam aspek 
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